BAB III

HETODOLOGI PENELITIAN

3.1. Alat-alat H

—:Mesin penggiling tebu

~:Hand refraktometer Atago ATC-1
—:Spektronic 20

~ Polarimeter Schmnidt & Haensch

- pH meter Orion

—lEaffinometer Universal Buse—TQtdeollﬁbw,
—éBuret

~ Meraca metler

- Erlenmeyer

- Gelas ukur

- Corong

-.Labu takar

- Pipet ukur

-.Pipet tetes

- Cawan porselen

- Pengaduk magnetik

- Pengaduk ka;a

- Botol zemprobt

- Kertas saring.
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- CaCOH)z Csusu kapur? 20 Beaums atau 2068 g CaO-L.
- KCN 102,

- NaOH 4,4 M dan 0,01 M

—.HCl 0,1 M dan 0,01 M,

-:Larutan standar SiO2 50 ppm,

- Larutan buffer campuran NHdoH dar NH‘Gl

- EBT 0,5%

-iEﬁTA Ci mL =1 mg Cald

- AJZCSO4DS 0,9 M

- Agquades

- Kiezelguhr

3.3. Cara Ker ja

3.3.1. Preparasi tarutan PAC
Dibuat larutan PAC. 1000 ppm dengan cara
melarutkan PAC sebanyak 1 g dengan aquades dalam labu
takar 1000 mlL, dan dikocok.
3.3.2. Menentukan pH dan dosis optimmm PAC.
Preparasi sampel nira mentah. Tebu digiling
untuk mendapatkan nira mentah. Dilakukan analisis kadar
phosphat. Pada nira mentah ditambahkan tanah seberat

1{5% berat nira dan diaduk hingga homogen.
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Kemudian dibuat 9 sampel nira dengan variasi

pH dan dosis PAC seperti yang ditunjukkan pada tabel

13¥.1, dengan cara sebagai berikut

nira mentah dibagi

3 masing-masing 7850 mbL, lalu tiap bagian ditambahkan

depgan CaCOHDz sehingga pH nira masing—-masing menjadi 7,

8 dan 8. Mira pada tiap pH tersebut dibagi 3 lagi

masing-masing 250 mlL, kemudian ditambahkan PAC dengan

dosis tiap bagian adalah 20, 30 dan 40 ppm.

Tabel I1I.i. Sampel nira dengan variasi pH dan

dosis penambahan FPAC.

No Sampel pH Posis penambahan PAC
1 7 20 ppm
a2 i 3C ppm
5 7 40 ppm
4 B =2C ppm
S 8 3C ppm
5 8 4C ppm
i L= 20 ppm
s . g 30 ppm
9 9 40 ppm

Setelah penambahan PAC, sampel diaduk dengan

‘pengaduk magnetik dengan kecepatan 200 rpm selama 10

menit, lalu didiamkan.

endapan yang terbentuk.

Nira

jernih dipisahkan dari
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3.3.3. Analisis mutu nira.
Analisis Brix . Refraktometer disiapkan,
sampel nira diteteskan pada lensa, hasil dicatat.
Analisis Pol. Sampel nira dimasukkan ke dalam
labu ukur 110 mlL sebanyak 100 mi. Ditambahkan S mL
Alz(SO4)3 0,9 M dan © mL NaCH 4,4 M hingga volume tepat
130 ml.. Zampel nira dikocok hingga homnogen, kemudian

disaring. Filtrat yang didapat merupakan sampel hira

. yvang akan diukur kadar sukrosanya. 10 mL filtrat pertama

yéng terkumpul digunakan_untuk membilas gelas pesnampung

dan dibuang. Filtrat yang didapatkan harus Jjernih dan

- volume minimal 40 mbL, Tabung polarimeter dibilaz dengan

filtrat yang akan diukur, kemudian diisi penuh sampai
tiaak terdapat gelembung udara di dalam tabung. Derajat
putar sukrosa pada filirat diukur.

Analisis kadar kapur. Satu mililiter nira
dipipet ke dalam cawan porselen, ditambahkan S0 mbL
aquadest, 2 ml. buffer campuran NH4OH dan NH‘Cl. 1-2 mbL

KCN 10%, kemudian ditambahkan indikator Eriochrome

‘Black T 0,8% hingga larutan berwarna merah anggur.

‘Larutan dititrasi dengan larutan EDTA (dengan kesetaraan

i ml EDTA = 1,0 mg Cal® sampai tepat berubah menjadi

~warna biru kehi jauan.

Analisis warna. Nira sampel sebanyvak 40-50 mbL

dalam beker glass, ditambahkan sedikit Kiezelguhr,

‘diaduk dan disaring dengan kertas Whabtman 42. Filtrat
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yang didapat diatur pH-nya menjadi 7,0 dengan

menambahkan NaCH atau HClL ©,0f M, Absorbansi filtrat

- diukur dengan spektronik 20 pada A = 420 nm.

Analisis kekeruhan (turbidityd. Nira sampel

diambil lebih kurang 20 mL, diukur absorbansinya dengan

.spéktronik 20 pada A = Y20 nm. Mengukur absorbansi

1 a:r utan Si0, standar 50 ppm. Dari  perbandingzan
absorbansi antara sampel dan larutan standar akan
diketahui kekeruhan nira sampel dalam ppm SECE.

Analisis kadar abu. Nira sampel diambil
ée_banyak S g, dilarutkan hingga 100 nl dengan aguades
secara kuantitatif. Larutan dikocok hingga homogén )
didinginkan hingga suhu dibawah 28°C. Kadar abu nira
sampel diukur dengan raffinometer.

3. é. 4, Membandingkan muatu nira jernih PAC  non
sulfitasi dengan nira jernih sulfitasi biasa

Umetode pabrikd.

Preparaéi sampel nira mentah. Tebu digiling
di ﬁasi lkan nira mentah. Dilakukan analisis kadar
phésphat. Ditambahkan tanah sebanyak 1,8% berat nira.
Nira mentah dibagi dua bagian, satu baglian untuk
pemurnian menggunakan PAC dan bagian yang lain untuk
pemurnian sulfitasi.

Pemurnian dengan FPAC. HNira mentah diatur

sesuai dengan pH dan dosis optimun penambahan PAC,

_diéduk dengan kecepatan 200 rpm, didiamkan, nira jernih




dipisahkan dari endapan.

Pemurnian sulfitasi. Nira mentah sebanyak 280

" ml. dipanaskan hingga 75°C. Ditambahkan susu kapur

dengan terus diaduk sampai pH menjadl 8,8, Kemudian
disemprotkan gas SIE ke dalam nira sampai pH turun

mehjadi 7.2. Hira dipanaskan terus sampali suhu 105°¢

atauy sampal mendidih. Kemudian didiamkan. HNira Jjernih

- dipisahkan dari endapan yang terbentuk.

Dilakukan aralisis mutu nira Jernih hasil
pemurnian dengan PAC dan nira jernih sulfitasi.
3. 3.5, Membandingkan mutu pira jernih PAC sulfitasi
dengan sulfitasi biasa (métode pabrik>.

Pemurnian sulfitasi. Nira Jjernih sulfitasi

-bdésa, diperoleh seperti pada laﬁgkah diatas.

Pemurnian PAC sulfitasi. Nira mentah
dibanaskan sampai 75°C. Dilakukan penambahan susu kapur
dengan pengadukan sampal tercapai pH optimum PAC.

Ditambahkan PAC sesuai dosis optimum. Disemprotkan gas

-SOZ ke dalam nira sampai pH turun menjadi 7.2. Nira

dipanaskan sampai mendidih, didiamkan. Nira Jjernih

dibisahkan dari endapan.

Mutu nira jernih sulfitasi dan PAC sulfitasi'

:dianalisis.






